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RINGKASAN 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang diluncurkan 

pada tahun 2020 memberikan warna tersendiri bagi pendidikan Indonesia, 

khususnya bagi mahasiswa perguruan tinggi. Program ini memberikan 

keleluasaan bagi mahasiswa untuk memilih mata kuliah dan kampus yang 

diinginkan untuk pengembangan dirinya. Mahasiswa diberi hak untuk kuliah 

tiga semester di luar program studinya di dalam kampus dan/atau di luar 

kampusnya. 

Dalam pelaksanaannya program MBKM mengalami beberapa kendala. 

Kendala bisa berasal dari mahasiswa, kampus maupun pemerintah. 

Melaksanakan program “baru” yang berskala nasional tidak mudah. 

Pemerintah menyiapkan sarana dan prasarana, SDM dan aturan 

pendukungnya. Kampus mempersiapkan dan menyesuaikan kurikulumnya 

dengan program MBKM dengan tetap mempertahankan capaian pembelajaran 

dan profil lulusan program studi, mahasiswa belum sepenuhnya memahami 

program MBKM tersebut sebagai akibat kurangnya sosialisasi dan lemah iterasi 

mahasiswa untuk mencari informasi terkait. Bahkan sebagian mahasiswa tidak 

tahu adanya program tersebut. 

Mahasiswa punya persepsi bahwa program MBKM penting bagi mereka 

untuk meningkatkan kompetensi sebagai bekal menghadapi masa depan di 

dunia kerja. Merek berharap adanya dukungan penuh dari kampus, dosen 

ketika akan mengikuti program MBKM. Namun mereka khawatir akan adanya 

biaya tambahan yang harus dikeluarkan ketika mengikuti program MBKM 

tersebut. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat saat 

ini, telah membawa perubahan yang sangat pesat pula dalam berbagai aspek 

kehidupan. Pekerjaan dan cara kita bekerja berubah, banyak lapangan 

pekerjaan hilang, sementara berbagai jenis pekerjaan baru bermunculan. 

Perubahan ekonomi, sosial, dan budaya juga terjadi dengan laju yang tinggi. 

Dalam masa yang sangat dinamis ini, perguruan tinggi harus merespons secara 

cepat dan tepat. Diperlukan transformasi pembelajaran untuk bisa membekali 

dan menyiapkan lulusan Pendidikan tinggi agar menjadi generasi yang unggul. 

Generasi yang tanggap dan siap menghadapi tantangan zamannya, tanpa 

tercerabut dari akar budaya bangsanya.1 

Kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka yang diluncurkan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan merupakan kerangka untuk menyiapkan 

mahasiswa menjadi sarjana yang tangguh, relevan dengan kebutuhan zaman, 

dan siap menjadi pemimpin dengan semangat kebangsaan yang tinggi. 

Permendikbud No 3 Tahun 2020 memberikan hak kepada mahasiswa untuk 3 

semester belajar di luar program studinya. Melalui program ini, terbuka 

kesempatan luas bagi mahasiswa untuk memperkaya dan meningkatkan 

wawasan serta kompetensinya di dunia nyata sesuai dengan passion dan cita-

citanya. Kita meyakini, pembelajaran dapat terjadi di manapun, semesta belajar 

tak berbatas, tidak hanya di ruang kelas, perpustakaan dan laboratorium, tetapi 

juga di desa, industri, tempat-tempat kerja, tempat-tempat pengabdian, pusat 

riset, maupun di masyarakat. Melalui interaksi yang erat antara perguruan 

tinggi dengan dunia kerja, dengan dunia nyata, maka perguruan tinggi akan 

hadir sebagai mata air bagi kemajuan dan pembangunan bangsa, turut 

mewarnai budaya dan peradaban bangsa secara langsung. 

  

 

1 Buku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 2020 
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TINJAUAN LITERATUR 

 
Secara substansi, program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan di Indonesia. Ada program Link and 

Match mirip dengan MBKM. Program tersebut mempersiapkan anak didik atau 

mahasiswa memasuki dunia kerja. Beda dengan MBKM yang diberikan kepada 

mahasiswa, maka link and match diberikan kepada siswa sekolah menengah. 

Program MBKM diluncurkan pada tahun 2020 dengan landasan hukum 

Permendikbud No.3 Tahun 2020.Sejak diberlakukannya program ini telah 

banyak hasil penelitian tentang pelaksanaan dan maupun filosofi MBKM itu 

sendiri . 

Menurut Susilawati (2021), pendidikan merupakan proses pembelajaran 

dengan tujuan memanusiakan manusia. Oleh sebab itu peran dan interaksi 

antar manusia yang terlibat di dalamnya turut menentukan keberhasilan 

program pendidikan itu sendiri. Dalam hubungan ini, Siregar et al. (2020) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa keberhasilan program MBKM 

ditentukan oleh empat faktor yaitu; kampus, industri, mahasiswa dan dosen. 

Assingkily (2020) menyatakan bahwa dalam mewujudkan MBKM pihak kampus 

harus; (1) menyelaraskan profil lulusan dengan kebutuhan masyarakat, (2) 

menentukan pendekatan, strategi dan metode pembelajaran sesuai dengan 

tuntutan  masyarakat,  (3)   menentukan  jenis   dan  teknik  penilaian  serta  

(4) melakukan pemetaan keselarasan kurikulum meliputi aspek capaian 

pembelajaran (CPL), materi, metode pembelajaran dan penilaian. Selain itu 

turut dalam keberhasilan program adalah pengembangan kurikulum 

mencakup perencanaan, proses pembelajaran, penilaian dan evaluasi 

pembelajaran (Baharuddin (2021). Sumarto (2020), menemukan bahwa 

program Kampus Merdeka sinkron, kolaboratif, integratif dengan Kurikulum 

KKNI, dimana setiap prodi harus memiliki Visi dan Misi, capaian dan profil 

lulusan. Program MBKM akan memberikan berbagai kompetensi kepada 

lulusan, yang menjadi bekal memasuki dunia kerja. 

Widiyono et al. (2021), melihat implementasi penerapan MBKM melalui 
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Program Kampus Mengajar Perintis di tingkat sekolah dasar. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa program MBKM membantu menyelesaikan 

problematika proses belajar mengajar akibat dari pandemi Covid-19. 

Ditemukan juga bahwa Program Kampus Mengajar Perintis dapat membantu 

kelancaran aktivitas belajar selain itu juga dapat mengasah jiwa kepemimpinan 

dan karakter para mahasiswa. 

Peran Perpustakaan sangat penting mendukung Kebijakan MBKM. 

Perpustakaan perguruan tinggi menjadi magnet terkuat dalam meningkatkan 

minat baca sivitas akademik menuju merdeka belajar. Perpustakaan perguruan 

tinggi harus bisa memberikan dukungan optimal untuk menyediakan sumber 

daya informasi dalam penerapan MBKM. Pustakawannya juga harus proaktif 

berkolaborasi dengan mahasiswa dan dosen untuk mewujudkan atmosfer 

belajar sepanjang hayat (Fatmawati (2020). 

Beberapa kendala yang dihadapi PTS penerapan program MBKM yaitu; 1) 

proses adaptasi kurikulum KKNI dengan program MBKM akan berdampak 

pada mahasiswa dan dosen. Mahasiswa masih ragu dalam memilih program 

MBKM sehingga masih banyak yang memilih menjalankan perkuliahan dengan 

menggunakan kurikulum KKNI. Hal yang sama juga terjadi pada dosen, dimana 

masih banyak dosen yang belum mau terlibat dalam program MBKM seperti 

menjadi dosen pembimbing lapangan (DPL) pada program kampus mengajar, 

dan masih banyak program MBKM yang lainnya yang membutuhkan peran aktif 

para dosen. 2) kampus mitra yang masih terbatas. Program pertukaran 

mahasiswa juga masih terkendala dengan masalah kampus mitra yang masih 

terbatas, persoalan pembiayaan juga masih belum dapat dirumuskan dengan 

baik. 3) program magang masih mengalami banyak kendala karena mekanisme 

kolaborasi perguruan tinggi swasta dengan pihak luar baik perusahaan, BUMN, 

BUMD bahkan pemerintah masih sangat terbatas, 4) pengelolaan dana oleh 

Yayasan yang belum menganggarkan dana untuk program MBKM (Fuad dan 

Aswita 2021). 

Mukhlis (2020), menemukan beberapa dinamakan pelaksanaan program 

MBKM yaitu antara lain: 
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a.  Perguruan tinggi harus merevisi struktur kurikulum untuk disesuaikan 

yang diorientasikan pada kebijakan merdeka belajar mahasiswa dan 

penyusunan pedoman akademik termasuk di dalamnya Kalender Akademik 

yang perumusannya menggambarkan teori dan praktik termasuk timing 

pelaksanaannya; 

b. Perguruan tinggi melakukan kerja sama dengan berbagai pihak (perguruan 

tinggi dalam negeri maupun luar negeri, pemerintah, BUMN, lembaga 

penelitian, perusahaan, organisasi kemanusiaan, dan lain sebagainya: 

c. Melakukan penyesuaian instrumen pembelajaran seperti Kontrak belajar, 

Rencana Program Semester (RPS), Silabus, Jurnal perkuliahan, Format 

evaluasi pembelajaran, dan lain sebagainya yang menggambarkan target 

pencapaian pembelajaran, dan evaluasi terhadap sistem dan format 

penilaian dan evaluasi seiring dengan pelaksanaan kebijakan merdeka 

belajar; 

Kebijakan Kampus Merdeka memberikan peluang kepada mahasiswa 

menjadi generasi bangsa kelas dunia melalui empat garis besar dalam kebijakan 

Kampus Merdeka yaitu; Pertama, pemberian kewenangan penuh perguruan 

tinggi untuk mendirikan Program Studi (prodi) baru. Kedua, proses 

reakreditasi secara otomatis. Ketiga, mempermudah proses peralihan status 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Layanan Umum (PTNBLU) menjadi PTN Badan 

Hukum PTNBH). Keempat, adalah kebebasan mahasiswa untuk belajar di luar 

prodinya-bahkan di luar kampusnya (Nofia, 2020). 

Kebijakan Kampus Merdeka bisa mengikis gap antara dunia pendidikan 

dengan realitas dunia kerja. Kampus Merdeka relevan dengan kebutuhan 

kompetensi di era 4.0 sekarang ini.  Implementasi kebijakan ini mampu 

menunjang upaya program studi membekali mahasiswa dengan berbagai 

keahlian dan pengalaman di luar program studi guna menjawab tuntutan dan 

kebutuhan dunia pendidikan abad 21 (Priatmoko dan Dzakiyyah 2020). 

Rainsbury, et. Al., (2012), dalam penelitian di Autralia menemukan bahwa 

cooperative education programs sejenis MBKM membantu mahasiswa 

membangun kesadaran pentingnya memiliki kompetensi dalam memasuki 
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dunia kerja (in the workplace). Dengan mengikuti program kampus merdeka 

soft skills maupun hard skills meningkat, mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi perkembangan zaman (Simatupang dan Yuhertiana 2021). 

Sudariyanto et. al.,  (2020), memberikan dua saran terkait implementasi 

MBKM. Pertama, Kemendikbud, belum dapat dilakukan pertukaran pelajar 

antar-PTN/PTS di Indonesia secara mudah. Masih dibutuhkan kerja sama 

khusus antar PTN/PTS guna bisa melakukan pertukaran pelajar. Kedua, 

PTN/PTS dapat menangani secara profesional kedelapan program MBKM2. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian eksplanatory (exploratory research) dan 

penelitian lapangan (field research). Pendekatan yang digunakan adalah 

evaluasi, yaitu menjelaskan fenomena dengan teori-teori dan hasil riset melihat 

data empiris yang akan digunakan sebagai hasil evaluasi. Objek penelitian ini 

adalah mahasiswa Program Studi Ekonomi Pembangunan Universitas Trilogi 

Jakarta. Data yang digunakan adalah data primer yaitu hasil pengisian 

kuesioner responden serta hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan topik 

penelitian . Data primer diolah secara secara statistik lalu diuraikan secara 

deskriptif. Hasil Penelitian terdahulu bersama- sama dengan deskripsi data 

primer dianalisa guna mendapatkan satu gambaran mengenai objek penelitian. 

 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sebagian (33%) Mahasiswa Program Studi Ekonomi Pembangunan belum 

mengetahui kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), sedangkan 

67% dari mereka sudah mengetahuinya. Sebanyak 22% mahasiswa Program 

Studi Ekonomi Pembangunan menginginkan kebijakan MBKM dapat dapat 

 

2 Pertukaran Pelajar, Magang/Praktik Kerja., Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan, 

Penelitian/Riset., Proyek Kemanusiaan., Kegiatan Wirausaha, Studi/Proyek Independen dan 

Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik. 
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disetarakan satu semester di luar kampusnya, 44% menginginkan dua 

semester, 22% dari mahasiswa menginginkan tiga semester dan 11% 

menginginkan empat semester di luar kampus. 

Sebanyak 22% mahasiswa Program Studi Ekonomi Pembangunan 

menginginkan dapat disetarakan hingga 40 SKS kebijakan MBKM di luar 

kampus, 11% menginginkan 4 sks dapat disetarakan, sedangkan sisanya,67% 

dari mahasiswa menginginkan kurang dari 4 sks. Pengetahuan atau informasi 

mahasiswa Program Studi Ekonomi Pembangunan Universitas Trilogi tentang 

kebijakan MBKM berasal dari berbagai sumber yaitu; Kemendikbud (44%), 

Website Perguruan Tinggi (22%), Sosialisasi oleh perguruan tinggi (11%), dan 

juga sebagian dari media sosial (22%). 

Sumber informasi yang digunakan mahasiswa untuk meningkatkan 

pengetahuannya tentang kebijakan MBKM antara lain adalah; kanal 

Kemendikbud (78%), kanal perguruan tinggi (11%) dan kanal komunitas 

(alumni, dosen) sebesar 11%. Menurut pemahaman sebagian mahasiswa 

(44%) Program Studi Ekonomi Pembangunan, program serupa MBKM telah 

diberlakukan sebelumnya pada program studi Ekonomi Pembangunan 

Universitas Trilogi, sedangkan sebagian lainnya (56%), tidak atau belum 

mengetahui adanya program serupa. 

Ada delapan program atau bentuk kegiatan pembelajaran di luar kampus, 

mahasiswa EKP lebih banyak (44%) memilih magang, diikuti oleh studi 

independen (22%), lalu kegiatan wirausaha, KKN (Kuliah Kerja Nyata), dan 

Proyek Kemanusiaan masing-masing 11%. Menurut sebagian mahasiswa 

(33%),pedoman, dokumen serta prosedur operasional untuk mengikuti 

program MBKM telah tersedia di program studi, sedangkan menurut sebagian 

lagi (67%) belum tersedia. 

Bagi mahasiswa yang sudah mengetahui adanya program MBKM ternyata 

belum sepenuhnya    mempersiapkan    diri    untuk    mengikutinya. Hanya 

44% yang mempersiapkan diri untuk mengikutinya, sedangkan 56% belum 

mempersiapkan diri. Mengenai implikasi program MBKM terhadap masa studi, 
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sebagian dari mahasiswa (33%)mengatakan bisa selesai tepat waktu, 

sedangkan 67% dari mereka mengatakan tidak tahu. Sebagian besar 

mahasiswa (56%) mengatakan bahwa pembelajaran di luar kampus akan 

meningkatkan keterampilan dan kompetensi dalam menyelesaikan masalah, 

sedangkan sisanya (44%) mengatakan mungkin. 

Mayoritas (78%) mahasiswa Program Studi Ekonomi Pembangunan yakin 

bahwa belajar di program studi lain akan meningkatkan perfektif dan 

menambah kompetensi bagi mereka, sedangkan sisanya (22%) mengatakan 

mungkin. Agar program MBKM berjalan optimal, 89% mahasiswa mengatakan 

harus terlebih dahulu Mempelajari panduan MBKM dan kurikulum yang 

memfasilitasi MBKM, sedangkan 11% mengatakan mengikuti seleksi kegiatan 

dan menyiapkan syarat-syarat yang dibutuhkan. 

Semua mahasiswa mengaku bahwa mengikuti program MBKM 

bermanfaat. Sebanyak 67% mahasiswa mengatakan akan menjadi bekal yang 

sangat bermanfaat kelak setelah lulus, sedangkan 33% mengatakan 

bermanfaat. Setelah mengikuti program MBKM, sebanyak 78% mengatakan 

akan mengalami peningkatan soft skill yang baik, sedangkan 22% mengatakan 

akan mengalami peningkatan soft skill cukup baik. Mayoritas mahasiswa 

(56%) menganggap sangat penting mengikuti program MBKM sebagai 

persiapan menghadapi masa pasca kampus, sedangkan lainnya mengatakan 

penting dan cukup penting masing-masing 22%. 

Kekhawatiran terbesar mahasiswa ketika akan mengikuti program MBKM 

adalah akan mengeluarkan biaya, kurangnya informasi serta kurangnya 

dukungan kampus. Sebesar 67% dari mereka khawatir akan adanya tambahan 

biaya, 11% khawatir akan kurangnya informasi serta 22% khawatir 

kurangnya dukungan dari kampus. Menurut 78% mahasiswa mengikuti 

program MBKM sesuai dengan kebutuhan lulusan di masa depan, sedangkan 

22% mengatakan sangat sesuai. 

Setelah mahasiswa mengetahui adanya program MBKM, sebagian dari 

mereka (56%) tidak terlalu tertarik atau biasa saja untuk mempromosikannya 
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kepada koleganya, sedangkan 44% dari mereka tidak tertarik 

mempromosikannya. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

1. Mahasiswa Program studi Ekonomi Pembangunan belum mengenal 

secara baik program MBKM, bahkan sebagian di antara mereka belum 

pernah mendengarnya. Diperlukan komunikasi yang lebih intens dari 

Kemendikbud dan kampus kepada mahasiswa. 

2. Mahasiswa yang sudah tahu MBKM paham bahwa program tersebut 

penting sebagai bekal mereka menghadapi dunia kerja. Program 

magang/kerja industri  adalah program MBKM yang paling diminati. 

3. Mahasiswa mendapatkan Informasi tentang program MBKM lebih dari 

luar kampusnya daripada kampus sendiri. Kampus khususnya program 

studi harus meningkatkan usahanya untuk memperkenalkan program 

MBKM kepada mahasiswa. 

4. Mahasiswa berharap  agar bobot MBKM di luar kampus tidak kurang dari 
40 sks. 

5. Mahasiswa khawatir akan bertambah biaya yang mereka keluarkan jika 

mengikuti program MBKM, juga kurangnya dukungan informasi dan 

dukungan kampus kepada mereka dalam mengikuti program MBKM. 
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